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Pada bab ini penulis akan membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rlé/(ueq uednnbuad ‘e
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embahas alasan pemilihan judul serta topik permasalahan yang menarik untuk diteliti dan

]!Og‘?ld!i) MeH

1beq

Pl

0 ena yang menjadi dasar untuk merumuskan masalah. Selanjutnya identifikasi masalah,

deyymu

ere B

gkum permasalahan yang mungkin timbul dari topik penelitian. Kemudian yang ketiga

éa
) 16u

I batasan masalah, berisi pertanyaan yang dikaitkan berdasarkan identifikasi masalah yang

olgh penulis.

B@pum%uep

Selain batasan masalah juga terdapat batasan penelitian, dimana penulis membatasi

€Buey Jul siny efgey y&n)es

elitian- sesuai dengan topik yang penulis ambil. Selanjutnya, rumusan masalah berisi

Bow

tanyazjm yang nantinya akan dijawab setelah penelitian diselesaikan. Setelah itu, tujuan

Heshnyed ‘uglnauad ‘uesipgpuad yebuiy

elitiah yang diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang terdapat dalam batasan masalah.

Bnue

ian terakhlr adalah manfaat penelitian, penulis berharap penelitian dapat memberikan

1wl e4Jey
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trlbusr bagi banyak pihak serta dapat dijadikan referensi bagi pembaca ataupun peneliti

nwt@a.

eldode) ueunsnfyad *

‘u

A. I;atar Belakang Masalah
lsaporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajer dengan berbagai pihak
yang mérﬁpunyai hubungan dengan perusahaan dan memuat segala informasi yang dibutuhkan

oleh parjé;penggunanya. Laporan keuangan adalah media penting yang dipakai perusahaan untuk
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menilai posisi keuangan dan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan ekonomi

perusahaan serta menggambarkan kinerja suatu perusahaan.

Penilaian kinerja sebuah perusahaan secara sederhana dapat tercermin dari pencapaian

Ebuelenq ‘|

a feruisahaan didalam laporan keuangan yang disajikan. Pihak-pihak yang berkepentingan
asxsuatu perusahaan menggunakan informasi laba tersebut dalam penentuan keputusan yang

“diampil guna kelangsungan operasional perusahaan tersebut. Informasi laba digunakan oleh

a

Seibeges difdbus
5
&l

-BUB@Q !BZChpw

infernal maupun eksternal perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan berbagai

saﬁ terkait bonus, kompensasi, tolak ukur prestasi maupun kinerja pihak manajemen serta

158 ney

Baun
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agai dasar penentuan besaran pajak. Oleh sebab itu, kualitas dari informasi laba yang
ap&anperusahaan tentunya menarik perhatian dari berbagai kalangan baik investor, kreditor,

a pembuat kebijakan akuntansi maupun pemerintah yang dalam hal ini merupakan Direktorat

el I8smadiiey

e,

deral Pajak.
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Perusahaan-perusahaan kini menghadapi persaingan yang sangat ketat untuk dapat

tahan dalam pasar global, tentunya industri manufaktur di Indonesia tidak luput dari kerasnya

WEp ueRunjuedUB W

S persaingan tersebut. Perusahaan kini dituntut untuk memiliki berbagai keunggulan

-3
&npetiﬁf agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, tidak hanya dari kuantitas maupun

dalitas Eroduk yang ditawarkan namun juga mencakup pengelolaan keuangan dengan baik yang

éarti berbagai kebijakan dalam pengelolaan keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan

saha pérusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya laba yang dicapai suatu

‘ugdode) &euns&&uadxuewﬂ)e/(m&ues!

perusahaan. Situasi inilah yang biasanya mendorong manajer untuk melakukan perilaku
menyimpang dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan

praktik manajemen laba atau earnings management (Negara dan Suputra, 2017).
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Secara umum manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk

mengintérvensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan

—

_mu@uk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. Istilah

o
@
® o

%@ervensi dan mengelabui inilah yang dipakai sebagai dasar sebagian pihak untuk menilai
3 =

o T
:r@néieman laba sebagai kecurangan. Sementara pihak lain tetap menganggap aktivitas rekayasa

edi

uey
din
J

eriaf ini bukan sebagai kecurangan. Alasannya, intervensi itu dilakukan manajer

3.
l1a&di

Bbeq

haan dalam kerangka standard akuntansi, yaitu masih menggunakan metode dan prosedur

f‘ﬁBUI

u

nSkyang diterima dan diakui secara umum (Sulistyanto, 2014:6).

Fe'nomena yang membuat ketertarikan penulis adalah tindakan manajemen laba telah

Ipipuad uebuigpday yhiun
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A

%ng@ncm‘kan beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi dalam dunia bisnis, seperti kasus
%;:yé:;g terjadi pada PT. Toshiba dan PT Inovisi Infracom (INVS). Kasus raksasa elektronik asal
;J%;ang Toshiba pada tahun 2015, dari hasil penyelidikan yang dilakukan komite independen,
E‘rgshiba terbukti memalsukan laporan keuangan dengan meningkatkan keuntungan sebesar US$
g&é miliar, selama beberapa tahun. Skandal ini terungkap setelah pemerintah Abe berusaha

smeéningkatkan kepercayaan investor asing terhadap Jepang dengan memberi pedoman mengenai

]
ue

3
gta% kelala perusahaan yang baik (Panji, 2015).

ﬁsamping skandal PT. Toshiba, kemudian ada kasus PT Inovisi Infracom (INVS) pada

14eunsnfuad
SHequins ueyingaiu

~tahun 2015 Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan banyak kesalahan

'utaode

poran kinerja keuangan perusahaan kuartal 111-2014. Setelah mensuspensi saham INVS,
otoritas Bursa pun melakukan penelaahan terhadap laporan keuangan perusahaan yang diketahui
ada delapan poin dalam laporan keuangan Inovisi yang mencurigakan. Dari delapan poin
tersebut=diantaranya adalah pada bagian pembayaran kas kepada karyawan, BElI menemukan

adanya safah kaji karena berdasarkan laporan keuangan tengah tahunan, pembayaran kas kepada

3
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karyawan mencapai Rp 1,91 triliun tapi pada periode kuartal 111-2014 turun menjadi hanya Rp 59

miliar. Sedangkan pada bagian laba bersih per saham, BEI menemukan perusahaan

—_

q@nggunakan laba periode berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham INVS tampak

oo

geﬁm besar. Padahal, seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan yang

9

T
triebuakan kepada pemilik entitas induk (Aliya, 2015).

&Edl
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nig edi

= Menurut Scott bahwa teori akuntansi positif berkaitan dengan memprediksi tindakan

gRieibegas dinn
pu
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=

erti pHihan kebijakan akuntansi oleh manajer perusahaan dan bagaimana respon manajer

gﬂﬂ

erse

yguaday yniun eAuey

t terhadap standard akuntansi yang diusulkan. Menurut Watts dan Zimmerman, Teori

133 ney

Jey gnan
epuﬁ»[ﬁue

nstositif dapat dikaitkan dengan fenomena perilaku oportunistik manajer dengan

Ipuag,ueb

el
3

enttlk tiga hipotesis yang melatarbelakangi perilaku oportunistik tersebut yaitu bonus plan

OtheSIS yakni kompensasi bonus dapat diberikan oleh perusahaan jika manajer berhasil

gijouag.‘uey
ey Itgsnm

g@ncapattarget perusahaan, manajer akan bersifat oportunistik karena ingin mendapatkan bonus
>

%/%g maksimal sehingga dapat mensejahterakan dirinya sendiri. Manajer menggunakan metode
;@ntansi yang akan membuat laba menjadi lebih tinggi. Menurut Sweeney, debt covenant
%h):@)othesis yakni manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung
_irémlllh metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba. Hal ini untuk menjaga
%eégutasiﬁmereka dalam pandangan pihak eksternal. Selanjutnya, the political cost hypothesis
éo%wwa perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik cenderung melakukan rekayasa
gaéﬂurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus ditanggung. Biaya

“politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait dengan subsidi

pemerintah, tarif pajak, tuntutan buruh dan sebagainya. (Negara dan Suputra, 2017).

Konsep mengenai manajemen laba dapat dijelaskan pula dengan menggunakan

pendekatan teori keagenan (agency theory) yakni teori yang menyatakan bahwa praktik

4
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manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan

(principat))dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agent). Konflik ini

ncul pada saat setiap pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran yang

g

FEiele

nglnkannya (Negara dan Suputra, 2017).

Hubungan antara agent dan principal akan timbul masalah jika terdapat informasi yang

2s diynbuaw
LD}J eydig yey

3

etri. #Jpaya perusahaan untuk merekayasa informasi melalui praktik manajemen laba telah

yniyy eAuey uedinguag

elbe

d| faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai

El
eghpul

n

%“”'

d ental (nilai dasar) suatu perusahaan. Oleh karena itu, perekayasaan laporan keuangan

185 ney

uguead
Fhan
g[ﬁue

d.ueb

e enjadl isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak-

aé yang berkepentingan. Itulah sebabnya informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai

1M BAuey

g ‘uexpipua

gan kendisi perusahaan yang sebenarnya. Menurut Hairu (2009) dalam Negara dan Suputra

ey 1UBsi

17), kondisi ini dikenal sebagai asimetri informasi yakni kondisi dimana ada

NERGENE!

S w el

idakselmbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi

gan pemegang saham atau stakeholder.
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Dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban pajak

il mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk meminimalkan pembayaran pajak. Di

shfuad, el
% KRa

@

O-

onesia sendiri, pajak merupakan salah satu sumber yang sangat penting bagi penerimaan

\m\\\

ara (Fadhllzen dkk, 2014). Untuk meminimalisasikan beban pajak yang ditanggung, wajib

JoqiBs ue

'U%g ode) 14eun

a]ak dapat melakukan perencanaan pajak (tax planning). Umumnya perencanaan pajak merujuk
kepada proses merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak supaya utang pajak berada dalam
jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga
perencamaan pajak merupakan tindakan yang legal selama dalam koridor undang-undang

perpajakﬁ yang berlaku di Indonesia (Negara dan Suputra, 2017).

5
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z < Penelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba sudah banyak

diteliti ©teh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah Santana dan

—

9)\/\erakusuma (2016) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap

oo
m 3

czrrénajemen laba artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar peluang

T
uSahaah melakukan manajemen laba dan hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil

Riow

dip

i‘l

elitiam=Dewi, dkk (2017). Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Fadhlizen, dkk (2014)

1un_8(ueq_ged!1
eqeE® dnn

6

buepun !Bur‘%umg

el

n jukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

T:iindakan manajemen laba ditentukan pula oleh motivasi manajer perusahaan, dalam hal

Fnin)as neje u

B

d uebunuaday

kalt dengan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

imiiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Jika manajer memiliki porsi kepemilikan pada

1M Bhiey
"@epu

usahaan maka manajer akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Semakin

ar kepemilikan manajerial maka tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

usahaan semakin menurun. Besarnya kepemilikan manajerial diharapkan membuat pihak

sinygd ‘uggliauad ‘uexpipus
jueo®sw effuey KBS

najemen lebih efisien memilih metode akuntansi yang memberikan nilai tambah (laba) bagi

J§

usahaan dan memberikan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan demikian, pihak

Wl R4iey
ue@uey

éu

najer.juga akan mengawasi pihak internal perusahaan sehingga akan mengurangi tindakan

ad 'y
aAu

!

najenién laba (Purnama, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014)

Purfiama (2017) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap

e) ueynsn
n&uey

Srﬁnajemen laba sedangkan Andini dan Sulistyanto (2011) menemukan bahwa kepemilikan

D

manajerlal berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Selain kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor
pendorong praktek manajemen laba. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat

diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan berdasarkan pada total aktiva perusahaan.

6
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Perusahaan besar cenderung untuk menghindari laba yang berfluktuatif drastis. Laba yang

meningkab) drastis akan berdampak pada pemungutan pajak yang dilakukan pemerintah

%égangkaﬁ laba yang menurun drastis akan memberikan pandangan yang kurang baik. laba yang

oo

gmerata akan membuat perusahaan tidak mengalami penurunan harga saham, kepercayaan dari

uo

%éaéinv;stor ataupun dari pemeriksaan langsung yang dilakukan oleh petugas pajak. Selain itu,
Es%h%in %besar perusahaan maka semakin besar pula tekanan dari para investor atau pemegang
%%ag untuk memenuhi ekspektasi mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014)
%nzatakfn bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hasil

%Ep

tiariji tersebut sesuai dengan hasil penelitian Marlisa dan Fuadati (2016). Sedangkan

n

UD)|

ma:(2017) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap

n) efgey yrBn)es
. bugpun
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3
@
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§§ B&rdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dengan adanya hasil yang
=] 1

-3 :

@@uradiktif dari penelitian sebelumnya serta data yang terus mengalami pembaharuan, dimana
=5 |

gtegdapat perbedaan pengaruh perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan
~ x

sterhadap manajemen laba. Karena itulah, maka penulis melakukan penelitian mengenai
§ >

sManajemen Laba,

-3 v

2 £

G % =

B Identifikasi Masalah

5 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah penelitian :

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?

2. Apdkah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

¢
¢

4. Ap@ teori akuntansi positif mempengaruhi manajemen dalam melakukan manajemen

=y
o
QD

2 °H

2
pakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?

(Q)e/(ueq uedingpad e

duei 1ur snihy eAuéy ynin1& neje ueibeqss dipnbusw Buedeyq |

w
D) 191 A1

asan Masalah

Su)

nyadari adanya keterbatasan peneliti, maka penulis membatasi identifikasi masalah

g-1n

pada masalah :

pakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?

>6uegsn-buein 1bunpunig exdio ey 3>

pakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

Imy exgewadyu] ugp sius

asan Penelitian

O8]
D Uy

Untuk memudahkan penelitian dalam mengumpulkan data dikarenakan keterbatasan

D

(

eAiey uesn&uad ‘u

Xp ueyuwniuedusaul e

tu, tenaga, dan dana maka penelitian ini hanya dibatasi pada:

5

Auawl

=
5 Ber@asarkan aspek objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
=3
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

S
Ber@sarkan aspek waktu penelitian yang diambil merupakan data dari periode 2013 hingga

‘uedodgy ueunsniupd ‘yelw
:Jagquuins ueyinga

2016,(4 tahun).
Q
3. Ber%sarkan dengan unit analisis, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan data
=

=y
sedeer yaitu berupa laporan keuangan yang diperoleh dari Indonesian Stock Exchange

3
(IDX).

uepj JIm) ey
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Rumusan Masalah
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asarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah

—_

adl@ahas %aka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut “Apakah perencanaan pajak,
oo

‘u?(@emlllﬁhn manajerial, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?”.
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n eAuey uedn
gas diynbusw
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©
A
A
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= nguan Penelitian

: Bgrdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh dalam

ES
tiarin

D
L:E

yejesew niens uenelui} uep iy uesnnuad
pun 1bunpuniq edin yeH

eouaw edudey 1ul 51ny ekuey yniGas neje ue

(o
Q
ntuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.

byepun-b

=
Untu% mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Q
Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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Py
g
=
2
Manfaat Penelitian
(0]
)
Ber

Gz

3 3

~ x

g9 dasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara
D a

—_

=9

o

23 @

Z1E Pihak perusahaan

28 £

§ o Pen@'tian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi tentang perencanaan pajak agar
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E © beban pajak perusahaan dapat dihemat seminimal mungkin dengan tidak melanggar
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perﬁiran yang berlaku dan sebagai dasar penentuan untuk manajemen dalam menetapkan
kebgnkan keuangan untuk periode yang mendatang.
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Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam mengambil keputusan untuk
sil:—'penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti khususnya mengenai
pkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dalam melakukan penelitian

beri@stasi ke perusahaan jika ditemukan pengaruh yang signifikan antara variabel
pereficanaan pajak, kemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
%Mw a. PerfQutipan hanya untdk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF E:me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



